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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seliring pelrkelmbangan zaman, pelran perbankan sangat 

pelnting untuk pelrtumbuhan elkolnolmi di suatu ne lgara. 

Pelrbankan yang diatur dalam pasal 1 ayat (2) UU Nol. 10 

Tahun 1998 dan pelrubahan UU Nol. 7 Tahun 1992 adalah 

telntang pelrbankan, merupakan badan usaha yang 

melnghimpun dana dari masyarakat dalam be lntuk simpanan 

dan melnyalurkan kelmbali kel masyarakat dalam be lntuk 

pinjaman dalam rangka melningkatkan taraf pe lrelkolnolmian 

masyarakat.
1
 

Bank merupakan lembaga keluangan yang sangat 

dibutuhkan untuk melnstabilkan pelrelkolnolmian, dapat dilihat 

dari kinerja perbankan itu sendiri, yang dimana perbankan 

belrpelran sebagai penghimpun dana dari nasabah dalam 

bentuk tabungan atau investasi bagi nasabah yang memiliki 

dana lebih, agar merasa lebih aman. Kelmudian dana telrselbut 

disalurkan kembali kepada masyarakat yang me lmbutuhkan 

dalam belntuk kreldit tujuan pelrputaran dana telrselbut untuk 

melnstabilakan pelrputaran dana yang ada di pe lrbankan.  

Pada dasarnya, sektor pelrbankan di Indolnelsia memiliki 

tujuan untuk mendukung pelaksanaan pembangunan nasional. 
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Hal ini dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan 

pemerataan, melndolrolng pelrtumbuhan elkolnolmi, dan menjaga 

stabilitas nasional, selmua ini ditujukan untuk me lningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat. Masyarakat Indonesia melnelrima 

delngan baik adanya perbankan syariah yang menggunakan 

syariat-syariat islam, se lhingga melmudahkan perbankan 

syariah di Indonesia untuk belrkelmbang dengan pelsat hingga 

kel penjuru Indonesia. Dibalik pelsatnya  pelrbankan syariah 

yang seldang belrkelmbang, bank terselubut memiliki beberapa 

resiko yang dihadapi bank, maka dengan itu perbankan 

melmelrlukan pelngukuran kelseltabilan Kelselhatan perbankan 

itu sendiri, adapun rasio dalam perbankan yang akan masuk 

ke dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 

Pembiayaan bagi hasil adalah akad Bank Syariah yang 

disepakati oleh para ulama, dengan menggunakan prinsip-

prinsip syariah. Koln Selapan bagi hasil pada umumnya 

diasumsikan bahwa, para pihak yang bekerja sama atau 

semula mitra usaha turut berpartisipasi sejak awal belrolpelrasi 

dan tetap menjadi mitra usaha sampai usaha berakhir pada 

waktu semua Asset likuidasi.
2
 

Pembiayaan bagi hasil ini sangat menguntungkan kedua 

belah pihak baik invelstolr maupu pelngellolla. Karelna dimana 

kedua bellah pihak melenturkan kelselpakatan belrsama baik 
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dalam keladaan untung maupun me lngalami rugi akan 

ditanggung belrsama. Hal ini menjadi kelunggulan dari bank 

syariah karena menggunakan prinsip bagi hasil.semakin tinggi 

bagi hasil yang didapat bank maka akan bertambah pula asselt 

bank tersebut. Hal ini akan menjadi tolak ukur seberapa 

pengaruhnya pembiayaan bagi hasil ini terhadap Return On 

Asset? 

Likuiditas yaitu ke lmampuan pelrusahaan untuk 

melunasi kewajiban jangka pendek. Kewajiban ini biasanya 

disebut juga dengan utang lancar yaitu utang yang akan 

dilunasi kurang dari satu tahun.
3
 Adapun penilaian dari aspek 

likuiditas ini. Yaitu penilaian yang mendasari atas 

kemampuan Bank, terutama simpanan tabungan, giro dan 

deposito, pada saat ditagih dan me lmelnuhi kelwajiban-

kelwajiban jangka pelndelknya dan dapat me lmbayar kelmbali 

delpolsannya. Selrta dapat melmelnuhi permintaan kredit yang 

di ajukan tanpa terjadi penangguhan. 

Ada pun rasiol yang sering digunakan untuk mengukur 

rasio likuiditas adalah Financing Tol Debt Ratio, rasiol ini 

memberikan gambaran melngelnai jumlah dana pihak ketiga 

dalam bentuk kredit. Semakin tinggi rasiol telrselbut 

melmbelrikan indikasi semakin tinggi kemampuan bank dalam 

pembiayaan yang disalurkan. Financing Tol Delbt Ratio adalah 
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rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana, Bank 

dapat memenuhi kewajiban jangka pendek atau jatuh tempo. 
4
  

Rasio kewajiban jangka pendek merupakan, rasio yang 

dijadikan tolak ukur lancar atau tidaknya pembiayaan jangka 

pendek pada BJB syariah, de lngan mellihat kolndisi kewajiban 

jangka pendek bank dari satu periode kel pelrioldel berikutnya, 

sehingga bisa di bandingkan serta menjadi tolak ukur, 

seberapa pengaruhnya financing tol delbt rasiol terhadap 

Return Oln Asselt. 

Biaya olpelrasiolnal pelndapatan olpelrasiolnal, merupakan 

perbandingan total biaya olpelrasiolnal dengan toltal 

pelndapatan olpelrasiolnal. Rasiol ini digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan olpelrasiolnalnya, selmakin kelcil biaya 

olpelrasiolnal pelndapatan olpelrasiolnal. Maka hal ini 

menunjukan semakin elfelsielnsi bank dalam menjalankan 

aktivitas usahanya. Suatu bank dapat di masukan dalam 

katelgolri selhat apabila memiliki rasiol Biaya Olpelrasiolnal 

Pelndapatan Olpelrasiolnal tidak mellelbihi 93,5%.
5
 

Relturn oln asselt  merupakan salah satu rasiol 

prolfitabilitas yang be lrtujuan melnilai kelmapuan pelrusahaan 

dalam melncari keluntungan.  Rasiol ini juga melmbelrikan 

ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan, hal 

ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
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pendapatan investasi.
6
 Berdasarkan surat edaran Bank 

Indonesia, Return Oln Asselt suatu bank dikatakan baik apabila  

lebih besar dari ≥1,215%.
7
  

Adapun kriteria untuk Relturn Oln Asselt adalah 

sebagai berikut:
8
 

Tabel 2.1 

Standar ROA Bank 

Kriteria Rasio ROA 

Selhat  ≥1,215% 

Cukup Selhat ≥ 0,999% -≥ 1,215% 

Kurang Sehat ≥ 0,765% -≥ 0,999% 

Tidak Sehat < 0,7665% 

Pada perusahaan Bank Jabar Banten Syariah ini, 

pelnelliti melngidelntifikasi masalah bawasannya terjadi keltidak 

selimbangan terhadap Return Oln Asselt yang dimana Return 

On Asselt kurang dari < 0,7665% pada tahun 2018 hal ini 

menandakan perusahaan sedang tidak stabil. Maka delngan 

delmikian pelnelliti tertarik ingin melnelliti bagaimana pengaruh 

Pembiayaan Bagi Hasil, Financing To Debt Rasio dan, Biaya 

Olpelrasiolnal Pendapatan Olpelrasiolnal Terhadap Return Oln 

Asselt. 

Adapun pelnellitian telrdahulu melnelliti tentang Pengaruh 

pembiayaan Bagi Hasil dan Financing Tol Delbt Ratiol 
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terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri. Se ldangkan 

tujuan dari penelitian ini untuk melngeltahui pengaruh 

Pembiayaan Bagi Hasil, Financing To Debt Ratio, Biaya 

Olpelrasiolnal Pendapatan Olpelrasiolnal Terhadap Return Oln 

Asselt, dimana untuk mengukur kesehatan Bank Jabar Banten 

Syariah.  

Maka pelnulis melrumuskan dalam judul pe lnellitian, 

“Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Financing To Debt 

Ratio dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

Terhadap Return On Asset Studi kasus BJB Syariah.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar bellakang diatas dapat di identifikasi 

masalah selbagai belrikut: 

1. BOlPOl melngalami pelningkatan pada tahun 2014-2015 

selhingga melmpelngaruhi pelningkatan telrtinggi BOlPOl 

2017 di lapolran keluangan triwulan kel 4 yang di mana 

pelningkatan BOlPOl se lbelsar 134.63. Seldangkan Suatu 

Bank dapat  di masukan dalam kate lgolri selhat apabila 

melmiliki rasiol BOlPOl tidak mellelbihi 93,5%.
9
 

2. Pada pelrusahaan BJB Syariah ini pe lnelliti 

melngidelntifikasi ada masalah, bawasannya te lrjadi 

keltidak selimbangan telrhadap ROlA dapat dilihat rasiol 

ROlA kurang dari ≥1,215% pada tahun 2015-2017, hal ini 

melnandakan pelrusahan kurang baik, pada tahun 
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sellanjutnya ROlA melndelkati ≥1,215% dimana hal ini 

melnandakan pelnandaan polsitif telrhadap Bank telrselsut, 

maka delngan itu pelnelliti ingin me lnelliti bagaimana 

pelngaruh PBH, FDR dan BO lPOl Telrhadap ROlA. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk melmpelrmudah dalam pelnyusunannya maka 

pelnulis melmbatas pelnellitiannya ini yang be lrfolkus pada 

pelngaruh Pelmbiayan Bagi Hasil, Financing Tol Delbit Ratiol 

dan Biaya Olpe lrasiolnal Pelndapatan Olpelrasiolnal Telrhadap 

Relturn Oln Asselt pada Bank Jabar Syariah melnggunakan data 

triwulan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Untuk melmpelrmudah dalam me lneltukan alur 

pelmbahasan maka pe lnulis melrumuskan masalah se lbagai 

belrikut : 

1. Apakah Pe lngaruh Pelmbiyaan Bagi Hasil Te lrhadap 

Relturn Oln Asselt Pada Bank Jabar Banteln Syariah? 

2. Apakah Pelngaruh Financing Tol Delbit Ratiol Telrhadap 

Relturn Oln Asselt Pada Bank Jabar Banteln Syariah? 

3. Apakah Pelngaruh Biaya Olpelrasiolnal Pelndapatan 

Olpelrasiolnal Telrhadap Relturn Oln Asselt Pada Bank Jabar 

Banteln Syariah? 

4. Apakah Pelngaruh  Pelmbiyaan Bagi Hasil, Financing Tol 

Delbit Ratiol dan Biaya Olpelrasiolnal Pelndapatan 
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Olpelrasiolnal Telrhadap Relturn Oln Asselt Pada Bank Jabar 

Banteln Syariah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pe lnellitian  ini yaitu untuk 

melngeltahui: 

1. Pelngaruh Pelmbiyaan Bagi Hasil Te lrhadap Relturn Oln 

Asselt Pada Bank Jabar Bante ln Syariah  

2. Pelngaruh Financing Tol Delbit Ratiol Telrhadap Relturn Oln 

Asselt Pada Bank Jabar Bante ln Syariah  

3. Pelngaruh Biaya Olpe lrasiolnal Pelndapatan Olpelrasiolnal 

Telrhadap Relturn Oln Asselt Pada Bank Jabar Bante ln 

Syariah  

4. Pelngaruh selcara simultan Pe lmbiyaan Bagi Hasil, 

Financing Tol Delbit Ratiol dan Biaya Olpelrasiolnal 

Pelndapatan Olpelrasiolnal Telrhadap Relturn Oln Asselt Pada 

Bank Jabar Banteln Syariah. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Pelnellitian ini me lmiliki belbelrapa manfaat yaitu: 

1. Selcara Telolritis 

Pelnellitian ini dapat me lnambah pelngelteltahuan selrta 

wawasan bagi pelnelliti maupun bagi pembacanya, serta 

dapat dijadikan acuan se lbagai relfelrelnsi di bagian 

pelrbankan, telrkhusus untuk jurusan pelrbankan yang akan 

melnelliti Pelmbiyaan Bagi Hasil, Financing To l Delbit 
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Ratiol dan Biaya Olpelrasiolnal Pelndapatan Olpelrasiolnal 

telrhadap  Relturn Oln Asselt. Selrta bisa melngelmbangkan 

dan melnelrapkan ilmu pelngeltahuan sampai se ljauh mana 

telolri-telolri yang sudah di pe llajari sehingga jika ada yang 

dirasa kurang bisa langsung diperbaiki. 

2. Secara praktisi 

Hasil pelnellitian diharapkan dapat me lmbelrikan 

kolmstribusi untuk lelmbaga pelrbankan pada khususnya 

pelrbankan syariah yang ada di Indo lne lsia, melngharapkan 

agar Bank Syariah yang ada di Indonesia dapat 

melningkatkan kinelrja Bank yaitu me lmaksimalkan 

prolfitabilitas selcara melnyelluruh agar belrjalan maksimal 

telrkhusunya pada Relturn Oln Asselt agar bias me lnjadi 

rujukan dalam melneltukan restrukturisasi pelmbiyaan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar pelnellitian ini mudah di me lngelrti dan melngarah 

kelpada pelmbahan maka pelnulisan pelnellitian ini disusun 

delngan melnggunakan systelm yang di atur seldelmikian rupa 

melnggunakan sitelmatika pelnulisan selbagai belrikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini melnjellaskan telntang latar bellakang masalah, 

indelntifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan pelnellitian, manfaat pe lnellitian, pelnellitian yang 

telrdahulu, kelrangka pikiran, hipoltelsis, meltoldel pelnellitian, 

dan sistelmatika pelmbahasan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini belrisi telntang paparan telolri, hubungan atara 

Variabell , hipoltelsis 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini belrisi telmpat dan waktu pelnellitian, meltoldel 

pelnellitian telknik pelngumpulan data, te lknik analisis data dan 

olpelrasiolnal Variabell. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini belrisi telntang prolfit pelrusahaan, delskriftif 

data, uji pelrsyaratan analisis, pe lngujian Hipoltelsis dan 

pelmbahasan hasil pelnellitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini belrisi kelsimpulan dan saran-saran yang di 

pelrollelh dari hasil pelnellitian  


